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Abstrak

Penelitian kualitatif ini menguji pentingnya dan urgensi pengembangan
keterampilan literasi keuangan sejak usia dini. Keterampilan literasi keuangan
penting bagi individu agar dapat membuat keputusan keuangan yang
berinformasi. Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak individu perlu
memperoleh keterampilan ini, yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan dan
pengambilan keputusan yang buruk. Penelitian ini mengeksplorasi kendala dan
prospek pengembangan keterampilan literasi keuangan sejak usia dini. Penelitian
ini didasarkan pada metodologi kualitatif, menggunakan wawancara semi-
terstruktur dengan orang tua, guru, dan ahli di bidang literasi keuangan. Penelitian
ini juga mencakup tinjauan pustaka tentang literasi keuangan. Temuan
menunjukkan kebutuhan yang besar akan pendidikan literasi keuangan sejak usia
dini, karena orang tua dan guru mengakui pentingnya keterampilan ini. Namun,
ada banyak kendala dalam memberikan pendidikan literasi keuangan, termasuk
kebutuhan akan lebih banyak sumber daya, batasan kurikulum, dan pelatihan
terbatas bagi guru. Meskipun tantangan ini, ada prospek untuk meningkatkan
pendidikan literasi keuangan, termasuk mengintegrasikan literasi keuangan ke
dalam kurikulum yang ada, menawarkan pengembangan profesional bagi guru,
dan menyediakan sumber daya bagi orang tua untuk mendidik anak-anak mereka
di rumah. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya keterampilan
literasi keuangan dan urgensi untuk mengembangkannya sejak dini. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang kendala dan prospek pendidikan literasi keuangan,
yang dapat menginformasikan kebijakan dan inisiatif untuk meningkatkan literasi
keuangan bagi generasi mendatang.

Kata Kunci: Studi Kualitatif, Urgensi, Keuangan, Keterampilan Literasi, Usia Dini,

Kendala dan Prospek.

PENDAHULUAN

Keterampilan literasi keuangan penting bagi individu untuk mengelola keuangan
mereka dengan efektif, membuat keputusan keuangan berdasarkan informasi, dan
mencapai tujuan keuangan jangka panjang (Panos & Wilson, 2020). Keterampilan literasi
keuangan lebih krusial daripada sebelumnya dalam lingkungan ekonomi yang kompleks
dan cepat berubah saat ini. Masyarakat harus memahami anggaran, menabung,
berinvestasi, kredit, dan utang untuk berhasil menjelajahi lanskap keuangan. Tanpa
keterampilan literasi keuangan, individu dapat rentan terhadap penipuan keuangan,
jerat utang, dan peluang kerejekian dalam penciptaan kekayaan. Oleh karena itu,
mempromosikan keterampilan literasi keuangan bagi anak-anak sejak usia dini adalah
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komponen penting dari kesejahteraan pribadi dan sosial dalam pengembangan
ekonomi masa depan (Briiggen et al., 2017). Mengajarkan keterampilan literasi
keuangan kepada anak-anak sejak usia dini adalah suatu hal yang mendesak dan
penting, mengingat kompleksitas yang semakin meningkat dari produk dan layanan
keuangan, munculnya keuangan digital, dan meningkatnya kesenjangan pendapatan
(Lusardi, 2019).

Namun, beberapa kendala menghambat penyampaian pendidikan keuangan
yang efektif kepada anak-anak, termasuk akses terbatas terhadap sumber daya
berkualitas, kurangnya kesadaran di kalangan orang tua dan pendidik, serta resistensi
dari anak-anak. Meskipun tantangan-tantangan ini, ada prospek untuk mempromosikan
literasi keuangan di kalangan anak-anak melalui pendekatan yang inovatif dan menarik,
kolaborasi antara para pemangku kepentingan, dan dukungan kebijakan. Urgensi
mengajarkan keterampilan literasi keuangan kepada anak-anak sejak usia dini, kendala
yang ada, dan prospek untuk melakukannya, memerlukan perhatian dari para pembuat
kebijakan, pendidik, orang tua, dan lembaga keuangan (Bozkurt et al., 2020). Salah satu
kendala utama dalam mengajarkan keterampilan literasi keuangan kepada anak-anak
sejak usia dini adalah perlunya lebih banyak kesadaran di kalangan orang tua dan
pendidik. Banyak orang tua dan pendidik mungkin perlu benar-benar memahami
pentingnya literasi keuangan atau belajar cara mengajarkan konsep-konsep keuangan
dengan efektif kepada anak-anak (Gilenko & Chernova, 2021). Hal ini dapat membuat
sulit untuk membuat dan mengimplementasikan program literasi keuangan yang efektif
yang sesuai dengan usia dan menarik bagi anak-anak. Kendala lain dalam mengajarkan
keterampilan literasi keuangan kepada anak-anak adalah kompleksitas konsep-konsep
keuangan. Literasi keuangan melibatkan berbagai topik kompleks, termasuk anggaran,
menabung, berinvestasi, dan mengelola utang. Konsep-konsep ini mungkin kompleks
bagi anak-anak yang masih kecil untuk dipahami, dan pendidik mungkin kesulitan
menjelaskannya dengan cara yang mudah diakses dan menarik bagi anak-anak. Mungkin
juga diperlukan lebih banyak sumber daya literasi keuangan yang sesuai dengan usia
bagi anak-anak. Banyak materi dan sumber daya literasi keuangan dirancang untuk
orang dewasa dan mungkin tidak cocok untuk anak-anak (Kaiser & Menkhoff, 2020). Ini
dapat membuat sulit bagi pendidik untuk menemukan materi yang menarik dan relevan
yang sesuai untuk berbagai kelompok usia.

Norma budaya dan sosial juga dapat menjadi kendala dalam mengajarkan
keterampilan literasi keuangan kepada anak-anak. Beberapa budaya mungkin kurang
menekankan pendidikan keuangan atau memiliki pandangan yang berbeda terhadap
uang dan tabungan. Hal ini dapat membuat sulit untuk membuat program literasi
keuangan yang relevan secara budaya dan menarik bagi semua anak. Akhirnya,
keterbatasan waktu dan sumber daya juga dapat menjadi kendala dalam mengajarkan
keterampilan literasi keuangan kepada anak-anak. Pendidik mungkin memerlukan lebih
banyak waktu dan sumber daya untuk menyediakan pendidikan literasi keuangan,



terutama jika mereka sudah fokus pada mata pelajaran akademis lainnya (Kim et al.,
2017). Membuat dan mengimplementasikan program literasi keuangan yang efektif
yang mencapai semua anak dapat menjadi tantangan tersendiri. Kendala lain dalam
mengajarkan keterampilan literasi keuangan kepada anak-anak sejak usia dini adalah
mengintegrasikan pendidikan keuangan ke dalam kurikulum sekolah dan kegiatan
ekstrakurikuler. Meskipun beberapa sekolah mungkin menyertakan pendidikan
keuangan sebagai bagian dari kurikulum mereka, yang lain mungkin tidak memberinya
prioritas atau tidak memiliki sumber daya untuk melakukannya. Sekolah kadang-kadang
lebih memprioritaskan mata pelajaran akademis lainnya daripada literasi keuangan,
sehingga siswa memiliki waktu yang sedikit untuk mendalami konsep-konsep keuangan
(De Beckker et al., 2021).

Selain kurikulum sekolah, kegiatan ekstrakurikuler juga dapat berperan dalam
mengajarkan keterampilan literasi keuangan. Namun, beberapa anak mungkin
memerlukan akses ke kegiatan ekstrakurikuler yang fokus pada pendidikan keuangan
atau mungkin tidak tertarik untuk berpartisipasi dalamnya. Ini dapat membuat sulit
untuk mencapai semua anak dengan pendidikan keuangan, terutama mereka yang
berasal dari latar belakang kurang beruntung. Lebih lanjut, ketersediaan pendidik dan
pelatih literasi keuangan yang berkualifikasi juga dapat menjadi kendala. Kualitas
pendidikan keuangan bergantung pada pengetahuan dan keterampilan pendidik atau
pelatih yang mengajarkan subjek tersebut. Menyediakan pendidikan keuangan
berkualitas tinggi kepada anak-anak dapat menjadi mudah jika terdapat jumlah pendidik
atau pelatih yang berkualifikasi yang cukup. Akhirnya, kurangnya pendanaan juga bisa
menjadi kendala besar dalam mengajarkan keterampilan literasi keuangan kepada anak-
anak (Baporikar & Akino, 2020). Sekolah dan organisasi pendidikan lainnya mungkin
memerlukan lebih banyak sumber daya keuangan untuk berinvestasi dalam program
literasi keuangan berkualitas tinggi, materi, dan sumber daya. Hal ini dapat membatasi
cakupan dan efektivitas program pendidikan keuangan dan membuat sulit untuk
mencapai semua anak dengan pendidikan keuangan.

Akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan keuangan yang sesuai dengan
usia juga merupakan kendala lain dalam mengajarkan keterampilan literasi keuangan
kepada anak-anak sejak usia dini. Banyak sumber daya pendidikan keuangan mungkin
tidak dirancang secara eksplisit untuk anak-anak atau mungkin tidak sesuai dengan usia,
sehingga sulit untuk melibatkan anak-anak dalam pembelajaran tentang konsep-konsep
keuangan (Garcia & Vila, 2020). Tambahan lagi, biaya sumber daya pendidikan keuangan
bisa menjadi hambatan signifikan bagi sekolah dan keluarga. Materi pendidikan
keuangan, buku, dan kursus bisa mahal, sehingga sulit bagi beberapa sekolah untuk
berinvestasi dalam sumber daya berkualitas tinggi (Mountain et al., 2020). Keluarga
mungkin juga memerlukan bantuan untuk membayar sumber daya pendidikan
keuangan, yang dapat membatasi akses anak-anak mereka ke materi-materi ini. Dalam
beberapa kasus, kurangnya akses ke teknologi juga bisa menjadi kendala dalam



mengajarkan keterampilan literasi keuangan kepada anak-anak. Banyak sumber daya
pendidikan keuangan tersedia secara online atau melalui platform digital, tetapi tidak
semua anak mungkin memiliki akses ke sumber daya ini.

Hal ini dapat menciptakan disparitas dalam akses ke pendidikan keuangan,
terutama bagi anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah atau daerah pedesaan.
Akhirnya, kurangnya keragaman dalam sumber daya pendidikan keuangan juga bisa
menjadi kendala. Sumber daya pendidikan keuangan mungkin mencerminkan
pengalaman dan pandangan hanya beberapa anak, yang dapat membatasi keterlibatan
dan minat mereka dalam belajar tentang konsep-konsep keuangan, misalnya, sumber
daya pendidikan keuangan mungkin tidak relevan secara budaya bagi anak-anak dari
latar belakang yang beragam atau mungkin tidak mengatasi isu-isu khusus dalam
komunitas tertentu. Hal ini dapat menciptakan hambatan dalam pembelajaran konsep-
konsep keuangan bagi sebagian anak-anak (Henning & Johnston-Rodriguez, 2018).
Resistensi dari anak-anak karena dipersepsikan sebagai kebosanan atau kompleksitas
juga merupakan kendala dalam mengajarkan keterampilan literasi keuangan kepada
anak-anak sejak usia dini.

Literasi keuangan jika tidak diajarkan lebih dini, maka akan mengalami kesulitan
sehingga beberapa anak mungkin memerlukan bantuan dalam memahami konsep-
konsep tersebut. Jika anak-anak tidak terlibat atau tertarik dalam belajar tentang
konsep keuangan, bisa sulit untuk memotivasi mereka untuk mengembangkan
keterampilan literasi keuangan (Maksum et al., 2022). Untuk mengatasi kendala ini,
pendidik harus menemukan cara membuat pendidikan keuangan menarik dan relevan
bagi anak-anak. Ini bisa melibatkan penggunaan aktivitas, permainan, dan simulasi yang
sesuai dengan usia untuk membantu anak-anak memahami konsep keuangan dengan
cara yang menyenangkan dan interaktif. Pendidik juga dapat menggunakan contoh dan
skenario dunia nyata untuk menunjukkan aplikasi praktis dari konsep keuangan, yang
dapat membantu meningkatkan minat anak-anak dalam belajar tentang literasi
keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai
pentingnya keterampilan literasi keuangan, tantangan dalam mengembangkan
keterampilan literasi keuangan sejak usia dini, dan peluang untuk meningkatkan
program pendidikan literasi keuangan bagi anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi pada diskursus yang sedang berlangsung mengenai pendidikan
keuangan dan dampaknya terhadap kesejahteraan keuangan individu, dengan tujuan
akhir memberi informasi kepada kebijakan dan praktik untuk meningkatkan
keterampilan literasi keuangan sejak usia dini (Pizzi et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih jauh tentang pengetahuan literasi
keuangan sejak usia dini, seperti orang tua, pendidik, ahli keuangan, dan individu yang



memiliki pengalaman pribadi dengan tantangan keuangan. Data yang diambil untuk
kajian ini melibatkan pemilihan materi literatur berdasarkan kriteria-kriteria tertentu
untuk memberikan perspektif dan pengalaman yang beragam terkait dengan
pertanyaan penelitian (Campbell et al., 2020).

Analisis tematik dan teori dasar adalah dua teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif mengenai urgensi keterampilan literasi keuangan sejak usia
dini. Kami menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan
tema-tema dalam data dengan mengamati data melalui beberapa pembacaan
(Ogundaini & Mlitwa, 2022). Proses ini umumnya melibatkan langkah-langkah berikut:
familiarisasi dengan data, pembuatan kode awal, identifikasi tema, peninjauan dan
penyempurnaan tema, dan penyusunan laporan akhir. Kami memilih analisis tematik
untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam pengalaman, persepsi, dan
sikap partisipan terhadap pendidikan literasi keuangan. Sementara itu, pemilihan
Grounded theory melibatkan metode penelitian kualitatif melalui pengumpulan dan
analisis data yang bersamaan. Dengan demikian, kami dapat mengembangkan teori
berdasarkan data, bukan prasangka atau pemaksaan dari para peneliti. Kami
melaksanakan proses ini melalui tiga tahap: open coding, axial coding, dan selective
coding (Schoch, 2020).

Open coding melibatkan pemecahan data menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
dan mengidentifikasi serta memberi nama konsep-konsep dengan kode. Axial coding
melibatkan eksplorasi hubungan antara konsep-konsep dan penciptaan kategori.
Selective coding melibatkan integrasi kategori-kategori ke dalam sebuah teori yang
kohesif (Mezmir, 2020). Teori dasar valid ketika tujuannya adalah mengembangkan
pemahaman teoretis mengenai kendala dan prospek dalam mengembangkan
keterampilan literasi keuangan sejak usia dini. Teknik analisis data, seperti analisis
tematik atau teori dasar. Kami menganggap faktor etika kritis dalam penelitian yang
melibatkan pikiran manusia, dan penting untuk memastikan kerahasiaan dan
persetujuan partisipan. Dalam penelitian kualitatif mengenai urgensi keterampilan
literasi keuangan sejak usia dini ini, kami harus memperhatikan beberapa pertimbangan
etika, seperti penerapan Informed Consent (Suprapto et al., 2021).

Hasil yang diharapkan dari penelitian kualitatif mengenai urgensi keterampilan
literasi keuangan sejak usia dini mungkin meliputi pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tantangan dan kendala yang dihadapi individu dan masyarakat dalam
mengembangkan keterampilan literasi keuangan sejak usia dini, serta prospek dan
peluang untuk meningkatkan keterampilan literasi keuangan (Tremblay et al., 2021).

Penelitian ini mungkin mengidentifikasi hambatan-hambatan khusus terhadap
literasi keuangan, seperti kurangnya akses terhadap pendidikan keuangan atau sumber
daya, sikap budaya terhadap uang dan keuangan, atau ketidaksetaraan sistemik.
Penelitian ini juga mungkin menyoroti strategi-strategi sukses untuk mempromosikan
literasi keuangan, sepertiinisiatif berbasis komunitas, program pendidikan inovatif, atau



intervensi kebijakan. Temuan penelitian memiliki implikasi bagi pembuat kebijakan,
pendidik, dan lembaga keuangan dalam mengembangkan dan mengimplementasikan
program pendidikan keuangan yang efektif dan kebijakan yang mempromosikan
keterampilan literasi keuangan sejak usia dini. Pada akhirnya, hasil yang diharapkan dari
penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih besar mengenai pentingnya
literasi keuangan dan mempromosikan kesejahteraan keuangan dan pemberdayaan
bagi individu dan masyarakat (Abdi et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metodologi dan kerangka teoritis yang telah dibahas sebelumnya,
analisis mungkin melibatkan analisis tematik terhadap data yang dikumpulkan dari
penelitian. Analisis ini dapat mengidentifikasi tema-tema kunci dan pola dalam data
yang terkait dengan pertanyaan penelitian, seperti kendala dan prospek dalam
mengembangkan keterampilan literasi keuangan sejak usia dini. Tema-tema tersebut
dapat diorganisir dalam bentuk tabel, beserta kutipan dukungan dari partisipan, untuk
memberikan ringkasan yang jelas dan ringkas mengenai temuan penelitian (Crompton
et al., 2020).

Gambar 1 Tabel tema dan kutipan dukungan mengenai kendala dan prospek
dalam mengembangkan keterampilan literasi keuangan sejak usia dini.

Tema Kutipan Pendukung

“Saya tidak pernah belajar tentang uang di sekolah,
Kurangnya  akses  terhadap dan orang tua saya juga tidak pernah membicarakan
pendidikan keuangan hal itu kepada saya.”

"Dalam budaya kami, membicarakan uang dianggap
Sikap budaya terhadap uang tidak sopan. Kami tidak suka membahasnya."

“Kami adalah keluarga berpenghasilan rendah, jadi
Keterbatasan sumber daya dan menabung atau berinvestasi untuk masa depan

kendala finansial adalah hal yang sulit.”

Inisiatif berbasis komunitas untuk “Pusat komunitas kami menawarkan lokakarya dan
mempromosikan literasi kelas literasi keuangan untuk anak-anak, dan ini
keuangan sangat bermanfaat.”

" Sekolah saya memiliki program di mana kita bisa
belajar tentang mengelola uang dan berinvestasi. Ini
Program pendidikan yang inovatif telah menjadi pengubah permainan bagi saya."




Tema Kutipan Pendukung

“Saya pikir pemerintah harus mewajibkan sekolah
Intervensi  kebijakan ~ untuk untuk mengajarkan literasi keuangan. Ini adalah
meningkatkan literasi keuangan keterampilan hidup yang penting.”

Sources: Data Processing 2023

Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Keuangan pada Anak Sejak Usia
Dini

Kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan lembaga keuangan merupakan
strategi penting untuk meningkatkan kemampuan literasi keuangan pada anak sejak
usia dini. Dengan bekerja sama, para pemangku kepentingan ini dapat menyediakan
pendekatan pendidikan keuangan yang komprehensif dan terkoordinasi yang
memanfaatkan keunggulan dan keahlian mereka (Bakar & Bakar, 2020). Berikut adalah
beberapa strategi khusus untuk meningkatkan kemampuan literasi keuangan pada
anak-anak melalui kolaborasi:

1. Mengembangkan kemitraan antara sekolah dan lembaga keuangan: Lembaga
keuangan dapat bermitra dengan sekolah untuk menyediakan sumber daya, alat,
dan keahlian guna meningkatkan program pendidikan keuangan. Misalnya,
mereka dapat mensponsori program literasi keuangan, menyediakan pembicara,
atau mengadakan kunjungan ke bank atau lembaga keuangan lainnya.

2. Pelatihan dan sumber daya bagi orang tua dan pendidik: Lembaga keuanganjuga
dapat memberikan pelatihan dan sumber daya kepada orang tua dan pendidik
tentang topik literasi keuangan, seperti pengelolaan anggaran, menabung, dan
berinvestasi. Hal ini dapat membantu memastikan bahwa anak-anak menerima
pesan yang konsisten tentang tanggung jawab keuangan di rumah dan di
sekolah.

3. Mengintegrasikan pendidikan keuangan ke dalam kurikulum: Para pendidik dan
lembaga keuangan dapat bekerja sama untuk mengembangkan kurikulum
literasi keuangan yang sesuai dengan standar negara. Lembaga keuangan juga
dapat menyediakan materi edukasi dan rencana pelajaran yang dapat digunakan
oleh guru di kelas (Kasman et al., 2018).

Lembaga keuangan dapat memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan alat
pendidikan keuangan yang menarik dan interaktif bagi anak-anak. Ini dapat mencakup
aplikasi seluler, permainan online, dan simulasi yang mengajarkan anak-anak tentang
pengelolaan uang. Lembaga keuangan juga dapat menyelenggarakan acara pendidikan
keuangan, seperti lokakarya atau seminar, yang terbuka untuk masyarakat. Acara-acara
ini dapat memberikan informasi berharga tentang topik keuangan dan membantu




meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi keuangan bagi anak-anak. Dengan
berkolaborasi antara orang tua, pendidik, dan lembaga keuangan, kita dapat
menciptakan pendekatan komprehensif terhadap pendidikan keuangan yang
mempersiapkan anak-anak untuk masa depan yang penuh stabilitas keuangan dan
kesuksesan (Morgan, 2022).

Integrasi Pendidikan Keuangan ke dalam Kurikulum Sekolah dan Kegiatan
Ekstrakurikuler

Integrasi pendidikan keuangan ke dalam kurikulum sekolah dan kegiatan
ekstrakurikuler merupakan strategi penting untuk meningkatkan kemampuan literasi
keuangan pada anak sejak usia dini. Dengan menggabungkan pendidikan keuangan ke
dalam kurikulum, kita dapat memastikan bahwa semua anak memiliki akses ke
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan
keuangan yang berdasar (Harris et al., 2021).

Berikut beberapa strategi untuk mengintegrasikan pendidikan keuangan ke
dalam kurikulum sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler;

1. Menggabungkan pendidikan keuangan ke dalam mata pelajaran inti: Pendidikan
keuangan dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran inti, seperti matematika
dan ilmu sosial, untuk membantu anak-anak memahami aplikasi praktis dari
konsep keuangan. Misalnya, guru dapat menggunakan skenario kehidupan
nyata untuk mengajarkan anak-anak tentang anggaran, menabung, dan
berinvestasi.

2. Menawarkan kursus pendidikan keuangan mandiri: Kursus pendidikan keuangan
mandiri dapat ditawarkan sebagai bagian dari kurikulum sekolah atau sebagai
kegiatan ekstrakurikuler. Kursus-kursus ini dapat mencakup berbagai topik
keuangan, mulai dari keterampilan pengelolaan uang dasar hingga topik yang
lebih canggih seperti investasi dan kewirausahaan. Pembelajaran berbasis
pengalaman, seperti simulasi dan permainan peran, dapat digunakan untuk
mengajarkan anak-anak tentang konsep keuangan secara menyenangkan dan
interaktif. Misalnya, siswa dapat berpartisipasi dalam simulasi pasar saham atau
menjalankan bisnis tiruan untuk belajar tentang kewirausahaan (Lam & Vega,
2020).

3. Melibatkan orang tua dan keluarga: Orang tua dan keluarga dapat terlibat dalam
pendidikan keuangan dengan memberikan dukungan dan penguatan di rumah.
Sekolah dapat menyediakan sumber daya dan alat bagi orang tua untuk
digunakan dengan anak-anak mereka, seperti permainan dan aktivitas yang
memperkuat konsep keuangan yang dipelajari di sekolah. Bermitra dengan
lembaga keuangan dan organisasi komunitas: Lembaga keuangan dan organisasi
komunitas dapat bermitra dengan sekolah untuk menyediakan sumber daya
tambahan dan dukungan untuk program pendidikan keuangan. Misalnya,



lembaga keuangan dapat menawarkan pembicara atau mensponsori program
literasi keuangan, sementara organisasi komunitas dapat menyediakan relawan
atau sumber daya untuk acara pendidikan keuangan. Dengan mengintegrasikan
pendidikan keuangan ke dalam kurikulum sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler,
kita dapat memastikan bahwa semua anak dapat mengembangkan kemampuan
literasi keuangan yang mereka butuhkan untuk stabilitas dan kesuksesan
keuangan sepanjang hidup (Bonal & Gonzélez, 2020)

Penggunaan metode dan teknologi yang interaktif dan menarik

Penggunaan metode dan teknologi interaktif serta menarik merupakan strategi
efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi keuangan pada anak-anak sejak usia
dini. Dengan menggunakan metode interaktif dan menarik, anak-anak dapat belajar
tentang konsep keuangan dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat, yang
nantinya dapat diterapkan dalam situasi kehidupan nyata. Berikut beberapa strategi
khusus untuk meningkatkan keterampilan literasi keuangan pada anak-anak melalui
metode dan teknologi interaktif serta menarik (Lee & Maher, 2021). Permainan dan
simulasi dapat digunakan untuk mengajarkan konsep keuangan pada anak-anak dengan
cara yang menyenangkan dan interaktif. Misalnya, anak-anak dapat memainkan
permainan yang mengajarkan tentang penganggaran, menabung, dan investor, atau
mereka dapat berpartisipasi dalam simulasi yang membantu mereka memahami pasar
saham (Fadhli et al., 2020). Teknologi dapat digunakan untuk menyampaikan
pendidikan keuangan dengan cara yang baru dan inovatif. Misalnya, anak-anak dapat
menggunakan aplikasi seluler atau alat online untuk melacak pengeluaran mereka atau
mempelajari konsep keuangan melalui video dan aktivitas interaktif. Skenario
kehidupan nyata dapat digunakan untuk mengajarkan konsep keuangan kepada anak-
anak dengan cara yang praktis. Misalnya, anak-anak dapat belajar tentang
penganggaran dengan merencanakan perjalanan berbelanja atau mereka dapat belajar
tentang menabung dengan menetapkan tujuan untuk pembelian tertentu. Penggunaan
cerita dapat digunakan untuk mengajarkan konsep keuangan kepada anak-anak dengan
cara yang relevan. Misalnya, anak-anak dapat membaca cerita tentang karakter yang
mempelajari pelajaran keuangan, seperti pentingnya menabung atau akibat dari
pengeluaran yang berlebihan. Orang tua dan keluarga dapat berpartisipasi dalam
pendidikan keuangan dengan berpartisipasi dalam aktivitas interaktif bersama anak-
anak. Misalnya, keluarga dapat bermain permainan bersama atau mengerjakan aktivitas
penganggaran sebagai sebuah kelompok. Penggunaan metode dan teknologi interaktif
serta menarik dapat membuat pendidikan keuangan lebih mudah diakses dan
menyenangkan bagi anak-anak. Hal ini dapat membantu mereka mengembangkan
keterampilan literasi keuangan yang mereka butuhkan untuk stabilitas keuangan dan
kesuksesan sepanjang hidup (Gamage et al., 2019).



Mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan bagi anak-anak sejak usia

dini merupakan tugas yang penuh tantangan yang memerlukan pendanaan yang

memadai dan dukungan kebijakan. Berikut beberapa tantangan dan rekomendasi dalam

mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan untuk anak-anak.

1.

Kekurangan Sumber Daya: Mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan
memerlukan sumber daya seperti guru berpengalaman, materi, dan alat. Banyak
sekolah mungkin memerlukan lebih banyak sumber daya untuk menyediakan
pendidikan semacam itu kepada siswa. Anak-anak memiliki keterbatasan
perhatian dan mungkin memerlukan bantuan dalam memahami konsep
keuangan (Thomas & Subhashree, 2020). Oleh karena itu, mengajar literasi
keuangan pada anak-anak memerlukan metode pengajaran kreatif yang
membuat konsep tersebut menyenangkan dan mudah dipahami.

Peran Orang Tua: Pendidikan literasi keuangan bukan hanya tanggung jawab
sekolah, tetapi juga orang tua berperan penting. Namun, banyak orang tua
mungkin perlu memperoleh pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan
untuk mengajarkan anak-anak mereka tentang keuangan. Konsep dan praktik
keuangan dapat bervariasi antar budaya, dan mengembangkan kurikulum
inklusif dan relevan untuk semua siswa bisa menjadi tantangan (Alves et al.,
2020).

Pendanaan yang Cukup: Untuk berhasil mengimplementasikan pendidikan
literasi keuangan, diperlukan pendanaan yang memadai dari pemerintah dan
sektor swasta. Pendanaan ini harus mencakup pelatihan guru, materi, dan
sumber daya. Pendidikan literasi keuangan sebaiknya diperkenalkan sejak dini,
idealnya di sekolah dasar (Baporikar & Akino, 2020). Hal ini akan membantu anak-
anak mengembangkan kebiasaan keuangan yang sehat sejak usia muda. Konsep
keuangan sebaiknya diajarkan dengan metode pengajaran kreatif seperti
permainan, simulasi, dan skenario kehidupan nyata. Pendekatan ini akan
membuat konsep-konsep tersebut lebih menyenangkan dan mudah dipahami.
Sekolah sebaiknya mendorong orang tua terlibat dalam pendidikan keuangan
anak-anak mereka dengan menyediakan sumber daya dan alat untuk
mengajarkan literasi keuangan di rumah (Carroll et al., 2020).

Pentingnya Adaptasi Budaya dan Kontekstual

Adaptasi budaya dan kontekstual kritis bagi keberhasilan setiap inisiatif, baik itu

usaha bisnis, program sosial, atau kampanye pendidikan. Berikut beberapa alasan

mengapa adaptasi budaya dan kontekstual sangat penting (Brown et al., 2020):

1.

Menghormati Adat dan Nilai Lokal: Adaptasi budaya menunjukkan
penghormatan terhadap adat dan nilai-nilai lokal, yang penting untuk
membangun kepercayaan dan menjalin hubungan dengan komunitas lokal. Ini
juga membantu menghindari kesalahpahaman dan konflik budaya.
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2. Relevansi dan Efektivitas: Adaptasi kontekstual memastikan bahwa inisiatif
tersebut relevan dan praktis secara lokal. Dengan memahami kebutuhan,
preferensi, dan tantangan lokal, inisiatif tersebut dapat disesuaikan untuk
memenuhi persyaratan spesifik komunitas lokal, meningkatkan efektivitas dan
dampaknya.

3. Keberlanjutan Jangka Panjang: Adaptasi budaya dan kontekstual penting untuk
keberlanjutan jangka panjang inisiatif. Melibatkan pemangku kepentingan lokal
dalam desain, implementasi, dan evaluasi inisiatif dapat diintegrasikan ke dalam
budaya dan sistem lokal, meningkatkan peluang kesuksesan dan keberlanjutan.

4. Mengatasi Keanekaragaman Budaya: Adaptasi budaya mengakui dan merayakan
keragaman budaya dari berbagai komunitas. Dengan mempromosikan
keragaman budaya, inisiatif tersebut dapat membangun jembatan antara
budaya yang berbeda, mendorong saling penghargaan dan pemahaman, serta
mengurangi stereotip dan bias budaya.

5. Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan Lokal: Dengan memahami kerangka
hukum dan regulasi lokal, inisiatif dapat memastikan kepatuhan terhadap hukum
dan etika lokal, menghindari masalah hukum dan etika, serta mempertahankan
kredibilitas dan legitimasi.

Perlunya Evaluasi dan Pemantauan Hasil

Tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan bagi anak-
anak sejak usia dini, sehingga perlunya tentang pendidikan literasi keuangan dengan
menyesuaikan pada kurikulum, menarik, sesuai dengan usia, dan mudah dipahami.
Mengembangkan kurikulum seperti ini bisa sulit dan memerlukan pemahaman
mendalam tentang keuangan dan perkembangan anak. Para guru mungkin perlu
memperoleh pengetahuan atau pelatihan yang diperlukan untuk mengajarkan literasi
keuangan dengan efektif kepada anak-anak, yang bisa menyebabkan kurangnya
keterlibatan dan pemahaman di antara siswa. Konsep uang dan keuangan dapat
bervariasi antar budaya, penting untuk memastikan bahwa pendidikan literasi keuangan
sensitif terhadap budaya dan relevan dengan komunitas tempat ia diajarkan.

Mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan bisa memerlukan sumber
daya yang signifikan, termasuk pendanaan, waktu, dan personel, yang mungkin hanya
tersedia di beberapa komunitas. Rekomendasi untuk implementasi awal pendidikan
literasi keuangan untuk anak-anak:

1. Menyertakan pendidikan literasi keuangan dalam kurikulum (Lazarus, 2020).
Memasukkan pendidikan literasi keuangan dalam kurikulum sekolah dapat
membantu memastikan bahwa semua anak terpapar terhadap konsep-konsep
kritis ini. Guru sebaiknya menerima pelatihan dan sumber daya yang diperlukan
untuk mengajar kurikulum dengan efektif.
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2. Menggunakan teknologi: Teknologi bisa menjadi alat efektif untuk mengajar
literasi keuangan kepada anak-anak. Aplikasi seluler, permainan online, dan alat
digital lainnya dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

3. Melibatkan orang tua dan keluarga: Orang tua dan keluarga memiliki peran
penting dalam membentuk sikap dan perilaku anak terhadap uang. Sekolah
dapat melibatkan orang tua dan keluarga dengan menyediakan sumber daya dan
alat untuk membantu mereka memperkuat konsep literasi keuangan di rumah
(Herrera & Barko-Alva, 2020).

4. Sekolah bisa bermitra dengan lembaga keuangan lokal, bisnis, dan organisasi
komunitas untuk menyediakan sumber daya tambahan dan dukungan bagi
pendidikan literasi keuangan.

Evaluasi dan pemantauan hasil sangat penting untuk menentukan efektivitas
program pendidikan literasi keuangan. Upaya ini dapat membantu mengidentifikasi
area perbaikan dan memastikan bahwa kurikulum dan metode pengajaran
menghasilkan hasil yang diinginkan. Evaluasi dapat dilakukan melalui penilaian siswa,
survei, dan kelompok fokus. Pemantauan hasil juga dapat membantu sekolah melacak
perkembangan siswa dari waktu ke waktu dan melakukan penyesuaian yang diperlukan
terhadap kurikulum dan metode pengajaran.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, mengajarkan keterampilan literasi keuangan kepada anak-
anak sejak usia dini sangat penting bagi kesuksesan dan kesejahteraan masa depan
mereka. Hal ini membantu mereka mengembangkan hubungan yang sehat dengan
uang, membuat keputusan yang berdasar, dan menghindari masalah keuangan. Namun,
mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan bisa sulit, memerlukan kurikulum
yang sesuai, guru yang terlatih, sensitivitas budaya, dan sumber daya yang memadai.
Meskipun tantangan ini, ada berbagai prospek untuk mempromosikan pendidikan
literasi keuangan, termasuk mengintegrasikannya ke dalam kurikulum sekolah,
menggunakan teknologi, melibatkan orang tua dan keluarga, serta bekerjasama dengan
mitra-mitra komunitas. Selain itu, evaluasi dan pemantauan hasil sangat penting untuk
memastikan efektivitas program pendidikan literasi keuangan dan melakukan
perbaikan yang diperlukan. Secara keseluruhan, urgensi mengajarkan keterampilan
literasi keuangan kepada anak-anak sejak usia dini tidak dapat diabaikan. Memberikan
anak-anak alat dan pengetahuan yang diperlukan dapat membantu mempersiapkan
mereka untuk masa depan yang penuh keberhasilan dan stabilitas keuangan.

Panggilan untuk Bertindak bagi Para Pemangku Kepentingan untuk
Mengutamakan Pendidikan Keuangan bagi Anak-anak untuk Mendorong Kesejahteraan
Keuangan dan Pembangunan Sosial dan Ekonomi yang Lebih Luas. Sebagai pemangku
kepentingan, orang tua, pendidik, dan komunitas lainnya, kita harus mengutamakan
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pendidikan keuangan bagi anak-anak untuk mendorong kesejahteraan keuangan dan
pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih luas. Tanggung jawab kita adalah
memastikan bahwa anak-anak kita memperoleh alat dan pengetahuan yang mereka
butuhkan untuk membuat keputusan yang berdasar tentang uang dan mencapai
stabilitas keuangan. Kita dapat bertindak dengan mendukung pendidikan literasi
keuangan di sekolah, mendukung pelatihan dan pengembangan guru, serta
menyediakan sumber daya dan alat kepada orang tua dan keluarga. Kita juga dapat
bekerjasama dengan mitra-mitra komunitas, seperti lembaga keuangan dan bisnis,
untuk menyediakan sumber daya tambahan dan dukungan bagi program pendidikan
keuangan. Investasi dalam pendidikan keuangan bagi anak-anak dapat membantu
membangun masyarakat yang lebih literat dan stabil secara finansial. Ini dapat
mengarah pada pembangunan ekonomi yang lebih luas, pengurangan ketidaksetaraan
pendapatan, dan peningkatan mobilitas sosial.
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